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Abstrak

Udang vaname adalah spesies budidaya penting di Indonesia, terutama di Kabupaten Kolaka. Namun,
hasil produksi dari kegiatan budidaya menurun setiap tahunnya. Ditemukan pertumbuhan udang tidak
optimal dan munculnya penyakit hingga kegagalan panen yang pada akhirnya para pembudidaya merugi
dan ditemukan telah banyak lahan budidaya yang terbengkalai. Hal ini diakibatkan karena tidak adanya
evaluasi kesesuaian lahan sejak awal. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi kesesuaian lahan pada
tambak udang vaname di pesisir Kabupaten Kolaka khususnya pada Kecamatan Wundulako dan Pomalaa
berdasarkan karakteristik air dan tanah. Pengukuran parameter air dan tanah, seperti amonia, nitrit,
salinitas, suhu, oksigen terlarut, pH air, pH tanah, dan potensial redoks tanah, dikumpulkan dari 50 lokasi
tambak udang. Pengujian dilakukan baik di laboratorium maupun di lapangan (in sifu). Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis spasial [nverse Distance Weighted (IDW) dengan
software ArcGIS 10.2., kemudian dipertajam dengan teknik tumpang susun yang digabungkan dengan
kriteria kesesuaian lahan budidaya tambak udang vaname, yakni sangat sesuai, cukup sesuai, sesuai
marjinal. kriteria kesesuaian ini telah diberi bobot nilai kepentingan berdasarkan pertimbangan studi
kepustakaan dan pembenaran ahli.. Hasil analisis pada lokasi budidaya tambak udang di Kolaka
ditemukan hanya dua kategori kesesuaian yaitu cukup sesuai dan sesuai marjinal dengan luas 1,208 Ha
dan 13,7 Ha. Hasil dari penelitian ini memberikan panduan bagi pembudidaya dalam memilih lokasi dan
merencanakan tindakan dalam kegiatan budidaya udang vaname yang sesuai, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha budidaya udang di masa depan.

Kata kunci: udang vaname, tambak, kesesuaian lahan
Abstract
Characteristics and Suitability of Vaname Shrimp Ponds (Litopenaeus vannamei) in Kolaka District

Vaname shrimp is one of the shrimp species cultivated in Indonesia, especially in Kolaka Regency.
However, production from aquaculture activities has decreased every year. It was found that shrimp
growth was not optimal and the emergence of disease and crop failure resulted in farmers losing money
and many cultivation areas were found abandoned. This is due to the absence of land suitability
evaluation from the beginning. This study aims to evaluate the suitability of vaname shrimp ponds on the
coast of Kolaka Regency, especially in Wundulako and Pomalaa sub-districts based on water and soil
characteristics. Measurements of water and soil parameters, such as ammonia, nitrite, salinity,
temperature, dissolved oxygen, water pH, soil pH, and soil redox potential, were collected from 50
shrimp pond sites. Tests were conducted both in the laboratory and in the field (in situ). The collected
data were analyzed using the Inverse Distance Weighted (IDW) spatial analysis method with ArcGIS 10.2
software, then refined with overlapping techniques combined with land suitability criteria for white
shrimp pond culture, namely highly suitable, moderately suitable, and marginally suitable. The suitability
criteria have been given a weighted importance value based on the consideration of literature studies and
expert justification. The results of the analysis on the location of shrimp aquaculture ponds in Kolaka
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found only two categories of suitability, namely moderately suitable and marginally suitable with an area
of 1,208 Ha and 13.7 Ha. The results of this study guide farmers in selecting locations and planning
actions in suitable vaname shrimp farming activities, so it is expected to increase the productivity and

sustainability of shrimp farming in the future.

Keywords: vannamei shrimp, pond, land suitability

PENDAHULUAN

Pemenuhan protein dari sumber produksi
perikanan tangkap dan peternakan yang stagnan
telah membuat permintaan pada hasil-hasil produk
perikanan budidaya semakin meningkat. Di antara
spesies yang dibudidayakan adalah udang vaname
(Litopenaeus vannamei). Di Indonesia nilai
ekspor dari budidaya udang vaname telah
memberikan nilai keuntungan yang cukup tinggi
tercatat pada tahun 2019 volume ekspor udang
sebesar 207,7 ribu ton dengan nilai USD 1.719,17
dan tahun 2020 sebesar 239,28 ribu ton dengan
nilai USD 2.040,18 dan tetap meningkat hingga
periode akhir tahun 2021 dengan volume ekspor
udang sebesar 250,72 ribu ton dengan nilai USD
2.228,95 (DJPDSPKKP, 2022). Kabupaten
Kolaka merupakan salah satu daerah sentra
penghasil produk udang vaname. Budidaya
tambak udang di pesisir kolaka berdekatan dengan
aktivitas kegiatan lainnya, seperti pembangunan
infrastruktur dan mobilitas penduduk., umumnya
kegiatan budidaya dilakukan dengan teknologi
tradisional tanpa melakukan evaluasi potensi air
dan tanah secara awal.

Ketersediaan air dan tanah yang sesuai
sebagai lahan budidaya udang vaname merupakan
komponen utama yang mendasar dalam
keberlanjutan produksi. Kegiatan pembudidayaan
udang dan ikan bandeng baik model semi intensif
dan tradisonal yang cukup lama di wilayah pesisir
kolaka, hingga saat ini belum memiliki teknik
perlakuan air buangan, hal ini telah berdampak
negatif pada lingkungan dan aktivitas budidaya
perikanan payau secara menyeluruh, seperti
peningkatan jumlah nitrogen di dalam air (Yang et
al., 2017)., ditambah lagi dengan kegiatan
antropogenik masyarakat pesisir. Dari tahun ke
tahun hasil produksi budidaya udang di pesisir
kolaka telah mengalami penurunan, ditemukan
pertumbuhan udang yang tidak optimal dan
munculnya penyakit hingga kegagalan panen
(Pariakan dan Rahim, 2021) yang pada akhirnya
pembudidaya merugi dan secara perlahan banyak
lahan budidaya yang terbengkalai.

Berkaitan dengan ketersediaan lahan
potensial pada kegiatan budidaya tambak udang

vaname, maka menjadi keharusan bagi
pembudidaya untuk mengetahui kemampuan daya
dukung lahan tambaknya dalam menunjang
kelangsungan hidup organisme yang dipelihara.
Pengembangan budidaya udang vaname di
Kabupaten Kolaka sangat didukung pemerintah,
beberapa program pemerintah yang telah
dilaksanakan, seperti program kemitraan yang
memperkuat kelompok pembudidaya, pendampingan
budidaya, pendampingan pemasaran, dan program
permodalan bagi pembudidaya, namun hingga
saat ini belum ada konsep pengelolaan lahan
budidaya. Pengelolaan lahan pada budidaya
tambak udang yang sesuai dapat meningkatkan
produktivitas budidaya dengan penggunaan input
produksi yang terukur dan degradasi lingkungan
dapat dihindari. Setiap lahan memiliki
karakteristik tersendiri sehingga pengelolaan
lahan dan penggunaannya juga bersifat khusus.
Apabila salah dalam memilih lokasi budidaya
sebagai pusat pengembangan kegiatan perikanan
pesisir, maka dapat menyebabkan usaha tersebut
tidak berlangsung lama. Kesesuaian lahan
bergantung pada daya dukung multifaktor seperti
faktor fisik, kimia, ekologi dan faktor pendukung
lainnya. Pendekatan yang dapat dilakukan dan
relevan dalam mengevaluasi kesesuaian lahan
dengan mudah untuk pengembangan akuakultur
yaitu  teknologi  geospasial  menggunakan
penginderaan jauh dan sistem informasi geografis
(Jayanthi et al,, 2020). Berdasarkan uraian di atas,
maka penting untuk dilakukan evaluasi kesesuaian
lahan pada tambak udang vaname di pesisir
Kabupaten Kolaka.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di wilayah pesisir
Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara,
khususnya  Kecamatan Wundulako dan
Kecamatan Pomalaa, dua kecamatan tersebut
merupakan sentral produksi budidaya tambak
udang vaname terbesar di Kabupaten Kolaka
dengan luas tambak eksisting kurang lebih
1325,66 Ha, pengamatan dan sampling dilakukan
pada air dan tanah di lokasi tambak dan luar
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tambak milik masyarakat setempat, data sampling
yang telah dikumpulkan sebanyak 50 lokasi
(Gambar 1).

Penelitian akan dilaksanakan dalam dua
tahap secara berurutan yakni; (1) mengambil dan
menganalisis sampel air dan tanah di wilayah
tambak udang vaname (Tabel 1). Kemudian
dilanjutkan analisis data; (2) menjelaskan
karakteristik kualitas air dan kesesuaian lokasi

Tabel 1. Sampel kualitas air dan tanah yang di uji

budidaya tambak udang vaname Kecamatan
Wundulako dan Kecamatan Pomalaa.

Analisis Data

Variabel dalam penelitian ini disusun
berdasarkan studi kepustakaan dan survei, yang
dijabarkan pada dua pendekatan yaitu pendekatan
eksploratif dan deskriptif. Pendekatan eksploratif
digunakan untuk menilai kualitas air dan tanah.

Faktor/Peubah

Pengujian

1. Kualitas Air:
Amonia (NH3-N) (mg/])
Nitrit (NO,-N) (mg/1l)

metode phenat
metode sulfanilamid

Suhu(°C) termometer digital
Salinitas(ppt) Handrefraktometer
pH pH meter

Oksigen terlarut (mg/1) DO meter

2. Kondisi Tanah:

pH pH meter

ORP (mV) ORP meter

Lokasi Penelitian Tambak
Udang Vaname (L. vannamei)
di Kabupaten Kolaka

Pengukuran Sampel
Air dan Tanah

_ Wilayah Tambak
[ —

Sungai

Kecamatan Wundulako

Kecamatan Pomalaa EEURVEYEI0E: 5] 19 2,85

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Pendekatan  deskriptif  digunakan  untuk
menelaah karakteristik kawasan dan menelaah
daya dukung kawasan terhadap budidaya
tambak udang vaname Kecamatan Wundulako
dan Kecamatan Pomalaa.

Hasil dari penelaahan dan penelusuran,
kemudian dikumpulkan dan dilanjutkan dengan
analisis deskriptif kualitatif dan analisis spasial
metode interpolasi (Inverse Distance Weighted
(IDW)) mengacu hasil penelitian Pariakan dan
Rahim (2021). IDW merupakan metode
deterministik, dengan prinsip memberikan
nilai prediksi yang sederhana (mengambil
nilai rata-rata dari semua lokasi yang
diketahui) kemudian memberikan bobot yang
lebih besar ke titik-titik yang berdekatan dari
sampel data (Johnston et al., 2021). Dalam
menentukan kesesuaian lahan budidaya tambak
udang vaname didasarkan pada justifikasi para
ahli dan tinjaun kepustakaan, kemudian dimuat
dalam matriks kriteria dengan kelas sangat sesuai
(S1), cukup sesuai (S2), sesuai marjinal (S3) dan
tidak sesuai (N) beserta nilai bobot parameter
sangat berpengaruh hingga cukup berpengaruh
(Tabel 2).

Kelas kesesuaian lahan tambak udang
vaname mengacu pada hasil penelitian Mustafa,
(2012) yaitu; (S1) sangat sesuai, dimana lahan
tidak mempunyai pembatas yang berat untuk
penggunaan secara berkelanjutan atau hanya
mempunyai pembatas tidak berarti dan tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi serta tidak
menyebabkan kenaikan masukan yang diberikan
pada umumnya.; (S2) cukup sesuai, dimana lahan
mempunyai  pembatas agak Dberat untuk
mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus
dilakukan. Pembatas akan mengurangi
produktivitas dan keuntungan, serta meningkatkan
masukan yang diperlukan.; (S3) sesuai marjinal,
dimana lahan mempunyai pembatas yang sangat
berat untuk mempertahankan tingkat pengelolaan
yang harus dilakukan. Pembatas akan
mengurangi produktivitas dan keuntungan. Perlu
ditingkatkan masukan yang diperlukan.; (N) tidak
sesuai saat ini, dimana lahan mempunyai
pembatas yang lebih berat, tetapi masih mungkin
untuk diatasi, hanya tidak dapat diperbaiki dengan
tingkat pengetahuan sekarang ini dengan biaya
yang rasional. Faktor-faktor pembatasnya begitu
berat sehingga menghalangi  keberhasilan
penggunaan lahan yang berkelanjutan dalam
jangka panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai kualitas air dan kualitas tanah yang
diperoleh menunjukkan kisaran nilai sangat sesuai
hingga tidak sesuai untuk budidaya tambak udang
vaname (Tabel 3 dan Tabel 4).

Karakteristik Air Tambak

Amonia merupakan salah satu dari bentuk
perubahan senyawa N di dalam air, perubahannya
sangat tergantung pada pH, suhu dan salinitas.
Pada kegiatan budidaya udang keberadaan amonia
dengan  konsentrasi  yang  tinggi  dapat
menyebabkan kematian udang dengan cepat
sehingga memberikan dampak kerugian bagi
pembudidaya.

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi
amonia tergolong tinggi dengan rata-rata 0,276
mg/l (Tabel 2), konsentrasi tertinggi ditemukan
pada hampir seluruh tambak udang di kedua
kecamatan (Gambar 2). Menurut Mustafa, (2012)
konsentrasi ideal amonia adalah lebih kecil dari
0,1 mg/l. Perkembangan kegiatan budidaya
udang pada kedua lokasi yang cepat dengan
penggunaan pakan dan pupuk yang tidak
terkontrol dalam proses budidaya yang sudah
lama telah mengakibatkan degradasi dan
pencemaran lahan budidaya itu sendiri., sehingga
pada akhirnya dapat berdampak pada pada udang
seperti terhambanya pertumbuhan, metamorfosis,
proses osmotik, menurunnya imunitas, reproduksi,
metabolisme, kelangsungan hidup dan ekskresi
(Hong et al., 2007; Rodriguez-Ramos et al., 2008;
Romano dan Zeng, 2013; Changz et al., 2015; Cui
et al., 2017). Lebih lanjut stres amonia dapat
meningkatkan sensitivitas udang terhadap patogen
(Cui et al., 2017).

Hasil dari pengukuran lapangan ditemukan
konsentrasi nitrit berkisar antara 0,1-0,3 dengan
rata-rata 0,121 mg/l (Tabel 2). Konsentrasi
tertinggi dit emukan pada daerah aliran air yang
terhubung dengan kawasan persawahan dan
sekitar perumahan warga (Gambar 2). Nilai nitrit
yang dipersyaratkan untuk kawasan tambak
adalah dibawah 0,05 mg/l (Ariadi et al. 2013).
Nitrit merupakan salah satu senyawa polutan yang
dihasilkan dari proses nitrifikasi amonia dan
terakumulasi sebagai produk antara nitrifikasi
amonia atau denitrifikasi nitrat oleh bakteri
(Mevel dan Chamroux, 1981; Vismann, 1996).
Stres nitrit dapat memicu peningkatan level
reactive oxygen species (ROS) sehingga terjadi
kondisi stres oksidatif pada udang L. vannamei
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Tabel 2. Kriteria kesesuaian lahan tambak untuk budidaya udang vaname (L. vannamei)

Kelas (skor)

Faktor/Peubah Bobot S1(4) $203) $302) N()
Kualitas Air:
Amonia (mg/1) 9 <0,1 0,1-0,2 0,3-0,4 >0,5
Nitrit (mg/1) 10 <0,05 >0,05 >0,08 >0,1
Suhu(°C) 10 28-30 12-28 atau 30-40 <12 atau >40
Salinitas(ppt) 25 15-20 10-15 atau 20-30 <10 atau 30-50 >50
pH 8 7,5-8,5  8,5-9,5 atau 6,0-7,5 9,5-11,0 atau 4,0-6,0  >11,0 atau <4,0
Oksigen terlarut 17 4,0-7,0 7,0-10,0 atau 2,0- 10,0-12,0 atau 1,0- >12,0 atau <1,0
(mg/1) 2,0
Kondisi Tanah:
pH 11 6,5-7,5 5-6.5 atau 7,5-8 4,5- 5 atau 8-9,5 <45 atau >9,5
ORP (mV) 10 >400 100-400 100 — (-100) -100 —(-300)

Sumber : Mustafa, (2012), Suwarsih et al. (2015), Hukom et al. (2020), (Ariadi et al., 2013),

Chien, (1989).

Tabel 3. Kualitas air wilayah tambak Kabupaten Kolaka (n =50)

Peubah Kisaran Rata-rata
Amonia (mg/l) 0,1-2 0,276 £ 0,415
Nitrit (mg/1) 0,1-0,3 0,121 + 0,066
Suhu (°C) 23,3-35,7 30,31+ 2,84
Salinitas (ppt) 4-33 18,1 +7,74
pH 7,33 -9,53 8,4+0,6
Oksigen terlarut (mg/1) 1,6 -5,8 4,03 +0,73

Tabel 4. Kualitas tanah wilayah tambak Kabupaten Kolaka (n =50)

Peubah Kisaran Rata-rata
pH sedimen 1,5-6 3,77+ 1,39
Potensial redoks sedimen (mV) -253-350 -31,85 £ 156,41

(Zhang et al, 2018), kondisi stres oksidatif dapat
mengganggu usus mukosa dan meningkatkan
level malondialdehid (MDA) pada
hepatopankreas udang L. vannamei (Duan et al.,
2018; Liao et al., 2012).

Kegiatan budidaya udang L vannamei di
Kecamatan Wundulako dan Pomalaa dilakukan
secara terbuka dengan sistem intensif maupun
semi intensif, hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebaran salinitas sangat dipengaruhi lokasi
tambak dengan keberadaan aliran air laut dan air
tawar. Selama penelitian salinitas yang berkisar
antara 4-33 dengan rata-rata 18,1 ppt (Tabel 2).
Pante, (1990) menjelaskan bahwa L. vannamei

adalah  spesies eurihalin  yang memiliki
kemampuan untuk bertahan hidup berbagai
salinitas antara 1 - 50 ppt. Namun menurut
Mustafa, (2012) bahwa salinitas optimal untuk
pertumbuhan udang L. vannamei yaitu 15-20 ppt.
Perubahan  salinitas mempengaruhi  respon
fisiologis L. vannamei (Li et al., 2008). Pada
salinitas rendah dibawah 5 ppt, udang vaname
menunjukkan gerakan ekor melambat, kelesuan
dan perilaku berputar-putar (disorientasi) (Davis
et al., 2002). Pariakan dan rahim, (2021)
menemukan bahwa salinitas lebih dari 20 ppt pada
lokasi budidaya udang di Kabupaten Kolaka
memiliki  hubungan yang kuat terhadap
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keberadaan bakteri vibrio. Salinitas dibawah 5 ppt
dapat mengurangi difusi garam dari hemolimfa
atau darah ke jaringan tubuh (Davis ef al., 2002).

Selanjutnya, Gao et al. (2012) menjelaskan
pemeliharaan udang L. vannamei dengan salinitas
antara 2 ppt dan 30 ppt selama 56 hari
mempengaruhi ekspresi gen pada hepatopankreas.
Perubahan nilai salinitas pada daerah tambak
pesisir kolaka dapat menyebabkan udang untuk
melakukan adaptasi tubuh yang dimulai dari
perubahan osmoregulasi dan enzim, sehingga hal
ini sangat memerlukan energi yang cukup (Tseng
dan Hwang, 2008). Oleh karena itu, dibutuhkan
kecukupan pakan yang baik untuk meningkatkan
kemampuan udang untuk adaptasi pada kondisi
lingkungan yang berfluktuasi hingga pada
salinitas yang cukup rendah.

Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan
iklim di Indonesia khususnya di kabupaten
Kolaka telah menyebabkan perubahan suhu
ekstrim, panas maupun dingin. Kegiatan budidaya
udang yang secara terbuka di lokasi penelitian
juga sangat terdampak oleh suhu yang ekstrim.
Penelitian baru-baru ini telah menemukan bahwa
perubahan kondisi suhu dapat mempengaruhi
kinerja fisiologis, pertumbuhan, dan kelangsungan
hidup hewan secara langsung (Perez et al., 2020).
Telah dilaporkan bahwa pada kondisi suhu yang
dingin udang L. vannamei mengalami stres
fisiologis seperti pertumbuhan terhenti, gerak
renang terhenti dan penurunan konsumsi pakan
terhenti, hingga kematian (fan et al., 2013, 2016;
Huang et al., 2017; Xu et al, 2018). Hasil
penelitian menunjukkan kisaran suhu pada daerah

Sebaran Nitrit
L]
L]
o gy

Teluk Daiam

Seharan Salintas. Air

L
¢ — a0

tambak udang di kolaka antara 23,3-35,7 (Tabel
2) dengan suhu tinggi terkonsentrasi pada daerah
kecamatan Wundulako (Gambar 2). Menurut
Mustafa, (2012) kondisi suhu optimal untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang
vaname berada dapa kisaran 28-30°C. Hasil
penelitian Wang et al., (2020) menemukan bahwa
pada suhu 28°C ekspresi gen udang vaname
menunjukkan tren yang tidak normal ke arah
normal terhadap keberadaan mikroba pada usus.
Nilai pH pada air merupakan salah satu
faktor yang penting untuk diperhatikan dalam
kegiatan akuakultur Perubahan pH air pada kolam
budidaya dipengaruhi oleh aktivitas fotosintesis
dan respirasi (Boyd, 1990; Wang et al., 2002).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pH air
pada lokasi budidaya berkisar antara 7,33-9,53
(Tabel 2). Konsentrasi nilai pH tertinggi
ditemukan pada daerah aliran air yang dekat
dengan perumahan yang padat dan persawahan
(Gambar 3). Menurut Mustafa, (2012) pH optimal
untuk kelangsungan hidup udang vaname adalah
7,5-8,5. Level nilai pH bukan saja dapat
mempengaruhi konsentrasi nilai amonia dan
amonium, namun juga sangat mempengaruhi
udang L. vannamei yang dipelihara, seperti stres
oksidatif, mengurangi kemampuan antioksidan
dan imun, serta menghancurkan jaringan usus
(Duan et al., 2017; Han et al., 2018; Duan et al.,
2019;). Sebuah studi jangka pendek pada stres pH
akut menunjukkan bahwa pH tidak memiliki
pengaruh terhadap fungsional udang, namun,
kondisi pH jangka panjang yang diluar batas
optimal dapat mengganggu sistem kekebalan

| Sebaran Suhu Air

Gambar 2. Sebaran amonia nitrit, salinitas dan suhu air di lingkungan tambak
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tubuh, sistem antioksidan dan kesehatan usus pada
udang, lebih lanjut ditemukan bahwa udang
mengalami stres pada pH 6,5 dan 9.5, yang
ditunjukkan dengan berkurangnya kemampuan
udang untuk mengatasi patogen dalam tubuhnya
(Yu et al., 2020). pH tinggi telah mengurangi
kemampuan udang untuk memperbaiki sel yang
rusak, lebih lanjut mikrobiota usus yang cukup
baik seperti demequina akan berkurang,
demequina dapat mensekresi amilase, xilanase,
dan selulase (Al-naamani et al., 2015), enzim-
enzim ini dapat membantu udang dalam menyerap
dan memanfaatkan karbohidrat secara baik.

Umumnya kegiatan budidaya tambak udang
baik di Kecamatan Pomalaa dan Kecamatan
Wundulako, benur di tebar setelah mencapai
ukuran PL8 — PL10. Sebelum penebaran, maka
terlebih dahulu dilakukan proses aklimatisasi suhu
selama 30 menit hingga 1 jam. Kelemahan yang
dilakukan oleh para pembudidaya tidak pernah
mengukur jumlah oksigen terlarut di dalam air,
padahal hal ini sangat penting untuk menjaga
kondisi kelangsungan hidup dan hipoksia
postlarva hingga sub-dewasa. Hasil penelitian
menunjukkan nilai oksigen terlarut berkisar antara
1,6-5,8 mg/l yang tersebar hampir di seluruh
kawasan tambak (Tabel 2, Gambar 3). Menurut
Hukom et al. (2020) konsentrasi oksigen terlarut
optimal untuk budidaya udang berkisar antara 4,0-
7,0 mg/L. Ketersediaan oksigen terlarut sangat
dipengaruhi oleh suhu dan proses kimia lainnya.
Konsumsi oksigen berkorelasi langsung dengan
suhu (Ulaje et al., 2020).

Kondisi Suhu yang tinggi maupun rendah
dapat menyebabkan kondisi tubuh memasuki
hipertemia maupun hipotermia, kedua kondisi ini

Sebaran pH Alr | Sebaran Oksigen Terfarut

dapat menyebabkan peningkatan laju metabolisme
udang dibandingkan pada kondisi suhu normal,
yang pada gilirannya udang sangat membutuhkan
ketersediaan oksigen yang tinggi untuk menjaga
kinerja optimal tubuh dan mengurangi kejadian
udang sakit (Alonzo et al., 2017; Muniesa et al.,
2017).

Karakteristik Tanah Tambak

Hasil pengukuran pH tanah pada lokasi
budidaya tambak udang dengan kedalaman 1-10
cm menunjukkan nilai pH berkisar antara 1,5-6
(Tabel 3) sehingga dapat disimpulkan bahwa
tanah bersifat masam atau jumlah ion H" lebih
tinggi dibandingkan ion OH", sebaran tanah asam
yang lebih rendah ditemukan pada kecamatan
Wundulako (Gambar 3). pH tanah tambak yang
masam menyebabkan sulitnya plankton dan
klekap untuk tumbuh, olehnya diperlukan
perlakuan khusus seperti menambahkan kapur
kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) atau
pengeringan-pembilasan tanah tambak. pH tanah
ideal untuk lokasi budidaya tambak adalah 6,5-
7,5 atau netral dengan sedikit basa lemah
(Mustafa, 2012). Efek penggunaan tanah masam
pada kegiatan akuakultur antara lain pertumbuhan
udang yang rendah, kematian massal, terdapat
partikel besi pada insang, alga sulit untuk tumbuh,
adanya konsentrasi H,S (Tarunamulia et al,
2006).

Pemanfaatan tanah sebagai lahan tambak di
Kecamatan Wundulako dan Kecamatan Pomalaa
menyebabkan sulitnya membuang limbah organik
secara menyeluruh sehingga terjadi penumpukan.
Kondisi ini menyebabkan lingkungan tambak
kaya akan nutrient dan menguntungkan bagi

Sebaran pH Tanah

Gambar 3. Sebaran pH, oksigen terlarut air, pH dan potensi redoks tanah di lingkungan tambak
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Gambar 4. Sebaran kesesuaian lahan tambak

mikroba. Mikroba ini mengkonsumsi sejumlah
besar oksigen sehingga menyebabkan kondisi
tanah yang anoksik (Avnimelech dan Ritvo, 2003;
Molnar et al., 2013). Potensi redoks adalah indeks
tingkat oksidasi atau reduksi dalam sistem kimia,
yang dapat digunakan untuk mewakili derajat
kondisi anaerobik pada sedimen tambak (Wilding,
2012). Potensi redoks dapat menggambarkan
intensitas kondisi anaerobik pada sedimen kolam,
yang dapat mempengaruhi dominan transformasi
mikroba, produksi racun dan kelarutan mineral
(Avnimelech et al., 2004). Dalam penelitian ini
ditemukan nilai redoks tanah berada pada kisaran
-253-350 dengan rata-rata -31,85 (mV) (Tabel 3).
Menurut Boyd, (1995) kondisi dasar tambak yang
baik diperlukan nilai redoks potensial minimal (+)
50 mV dengan nilai pH normal sedikit basa
lemah. Potensial redoks menurut Chien, (1989).
Tanah tambak yang menunjukkan reduksi disebut
wilayah anaerob, yang mungkin naik ke
permukaan tanah (Boyd, 1995), sechingga
meningkatkan permintaan oksigen sedimen, dan
mempengaruhi kolom air (Avnimelech dan Ritvo,
2003). Kondisi tanah tambak yang membutuhkan
oksigen dari kolom air pada akhirnya dapat
mempengaruhi kebutuhan udang dari suplai
oksigen, bila kondisi kekurangan oksigen terjadi
cukup lama dapat menyebabkan pertumbuhan
dan/atau akhirnya menyebabkan kematian pada

udang (Avnimelech dan Ritvo, 2003). Wiyoto et
al. (2016) menemukan bahwa nilai -206 mV
dengan padat penebaran udang yang tinggi dapat
mengurangi jumlah total hemosit dan aktivitas
phenoloxydase, serta resistensi udang terhadap
infeksi WSSV.

Hasil analisis tumpang susun peta dari
beberapa faktor penghambat dalam kegiatan
budidaya tambak udang di Kolaka ditemukan 2
kategori kesesuaian tambak yaitu cukup sesuai
dan sesuai marjinal dengan luas 1,208 hektare
(Ha) dan 13,7 Ha (Gambar 4). Dalam penelitian
ini tidak ditemukan lokasi kesesuaian sangat
sesuai dan tidak sesuai, sehingga hasil ini dapat
disimpulkan bahwa kondisi lahan tambak di
Kabupaten Kolaka khususnya Kecamatan
Wundulako dan Kecamatan Pomalaa perlu
mendapatkan perlakuan bila akan digunakan
sebagai lokasi tambak, beberapa parameter
penghambat telah dijelaskan sebelumnya.

KESIMPULAN

Kesesuaian lokasi lahan tambak di
Kabupaten Kolaka khususnya Kecamatan
Wundulako dan Pomalaa ditemukan berada pada
kategori cukup sesuai dan sesuai marjinal dengan
luas 1,208 Ha dan 13,7 Ha. Dalam penelitian ini
tidak ditemukan lokasi kesesuaian sangat sesuai
dan tidak sesuai, schingga hasil ini dapat
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disimpulkan bahwa kondisi lahan tambak di
pesisir kolaka perlu untuk mendapatkan perlakuan
terlebih dahulu bila akan digunakan sebagai lokasi
tambak udang vaname.
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